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 Pengelolaan kekayaan dan sumber daya negara secara efisien menjadi 
kunci dalam mewujudkan kesejahteraan rakyat Indonesia. Badan 
Pengelola Investasi Daya Anagata Nusantara (BPI Danantara) hadir 
sebagai lembaga strategis yang bertujuan mengoptimalkan investasi 
pemerintah untuk mendorong pertumbuhan ekonomi nasional. 
Peluncuran Proyek Danantara memicu berbagai tanggapan publik, 
khususnya di media sosial X, yang kini menjadi ruang ekspresi opini 
masyarakat terhadap kebijakan pemerintah. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis sentimen publik terhadap Proyek Danantara menggunakan 
algoritma Support Vector Machine (SVM). Dengan mengolah 3.152 data 
postingan dari periode 24 Februari hingga 4 April 2025, model SVM 
menunjukkan performa tinggi dengan akurasi 87%. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa sentimen positif lebih dominan secara kuantitatif, 
mencerminkan ekspektasi publik terhadap kemajuan investasi nasional 
dan pengelolaan strategis proyek. Namun, sentimen negatif juga cukup 
signifikan, menyoroti isu korupsi, ketidaktransparanan, serta potensi 
kegagalan proyek.  
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ABSTRACT 

Efficient management of national wealth and resources is key to realizing 
the welfare of the Indonesian people. The Daya Anagata Nusantara 
Investment Management Agency (BPI Danantara) was established as a 
strategic institution aimed at optimizing government investments to drive 
national economic growth. The launch of the Danantara Project has 
sparked various public responses, particularly on the social media 
platform X, which has become a space for citizens to express their 
opinions on government policies. This study aims to analyze public 
sentiment toward the Danantara Project using the Support Vector 
Machine (SVM) algorithm. By processing 3,152 posts from the period of 
February 24 to April 4, 2025, the SVM model demonstrated strong 
performance with an accuracy of 87%. The research findings indicate 
that positive sentiment is quantitatively more dominant, reflecting 
public expectations of national investment progress and strategic 
project management. However, negative sentiment is also quite 
significant, highlighting issues of corruption, lack of transparency, 
and potential project failure. 
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1. PENDAHULUAN  

Pengelolaan kekayaan dan sumber daya negara secara efisien merupakan fondasi penting dalam upaya  
mewujudkan kesejahteraan yang merata bagi seluruh rakyat Indonesia. Dalam konteks tersebut, pemerintah 
membentuk Badan Pengelola Investasi Daya Anagata Nusantara (BPI Danantara) sebagai lembaga strategis yang 
bertugas mengelola dan mengoptimalkan investasi nasional. Nama “Daya Anagata Nusantara” yang diberikan oleh 
Presiden Prabowo Subianto mengandung makna simbolik yang mencerminkan energi, masa depan, dan kedaulatan 
bangsa. Melalui tata kelola yang baik, efisiensi aset, dan peningkatan daya saing, Danantara Indonesia berkomitmen 
mendorong transformasi ekonomi serta menarik investasi global demi tercapainya kemakmuran yang inklusif [1].  

Peluncuran Proyek Danantara menjadi perhatian publik, terutama di media sosial X yang kini berfungsi sebagai 
ruang diskusi terbuka terhadap kebijakan pemerintah [2]. Fenomena ini serupa dengan respons masyarakat terhadap 
program makan siang gratis yang sempat menjadi perbincangan hangat selama masa pemilu. Reaksi publik terhadap 
Proyek Danantara pun beragam, mulai dari dukungan hingga kritik. Untuk memahami persepsi masyarakat secara 
lebih mendalam, pendekatan analisis sentimen menjadi metode yang relevan dan efektif [3]. 

Analisis Sentimen adalah sebuah metode dalam bidang pemrosesan Bahasa alami (NLP) yang bertujuan untuk 
mengenali dan mengelompokkan sikap atau perasaan individu mengenai suatu hal melalui data teks. Belakang ini, 
penerapannya semakin meluas di berbagai sektor, seperti mengevaluasi tanggapan masyarakat terhadap kebijakan 
pemerintah, menilai ulasan produk, hingga menganalisis persepsi terhadap masalah-masalah sosial. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sentimen publik terhadap Proyek Danantara dengan memanfaatkan 
algoritma Support Vector Machine (SVM). Algoritma ini dipilih karena kemampuannya dalam mengklasifikasikan 
teks secara akurat dan telah terbukti efektif dalam berbagai studi sebelumnya, dengan tingkat akurasi yang mencapai 
hingga 98% [4]. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Shahmirul Hafizullah Imanuddin. (2023) menunjukan 
bahwa Analisis sentimen menggunakan algoritma Support Vector Machine (SVM) mengklasifikasikan ulasan menjadi 
sentimen. Hasil penelitian menunjukkan SVM mampu mencapai akurasi sebesar 91%. Temuan ini menguatkan bahwa 
SVM merupakan alat yang efektif dalam mengidentifikasi pola sentimen pengguna[7]. Temuan ini semakin dikuatkan 
oleh penelitian Prabowo dan Azizah (2020) yang menerapkan metode Support Vector Machine (SVM) untuk 
mengidentifikasi ujaran kebencian dan cyberbullying di platform media sosial, sekaligus menunjukkan keberhasilan 
dalam klasifikasi sentimen[8]. 

Beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa SVM mampu mengelompokkan opini publik secara sistematis 
dan memberikan wawasan yang berguna dalam memahami argumen masyarakat [5][6]. Dengan demikian, penelitian 
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam evaluasi kebijakan publik serta memperkuat penerapan machine 
learning dalam analisis sosial-politik berbasis media digital. 
 
 
2. METODE 

Bagian metode memaparkan secara rinci alur penelitian, pada gambar 1. 

 
Gambar 1. Alur Penelitian 
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Pada Gambar 1 Alur penelitian, dapat dijelaskan sebagai berikut : 
2.1 Dataset 

Data yang digunakan dalam penelitian ini bersifat data primer, yang diperoleh langsung dari unggahan pengguna 
di platform X yang membahas proyek Danantara. Pengambilan data dilakukan dengan teknik crawling menggunakan 
library Phyton dan menggunakan kode yang dibangun dengan Node.js berdasarkan kata kunci “Danantara id” dan 
“Daya Anagata Nusantara”.  Dataset berasal dari komentar unggahan (tweet) yang menyebutkan kata kunci terkait 
proyek Danantara pada platform X sejak waktu peresmiannya pada 24 Februari 2025 sampai dengan 5 Mei 2025. 
Sementara itu, sampel yang digunakan terdiri dari 2066 unggahan yang berhasil dikumpulkan. 
2.2 Pre-Processing Data 

Tahap preprocessing data merupakan proses pengolahan data mentah sebelum dilakukan pembobotan dan 
analisis lebih lanjut. Preprocessing bertujuan untuk membersihkan dan menyederhanakan data teks agar lebih mudah 
diproses oleh algoritma machine learning. Adapun tahapan-tahapan preprocessing yang dilakukan dalam penelitian 
ini meliputi: 

1. Case Folding 
Mengubah seluruh huruf dalam tweet menjadi huruf kecil (lowercase) untuk menyamakan bentuk kata dan 
menghindari perbedaan akibat kapitalisasi. 

2. Cleaning 
Menghapus karakter atau elemen yang tidak dibutuhkan seperti tanda baca, angka, emoji, URL, username 
(@user), hashtag (#), dan karakter khusus lainnya. 

3. Normalisasi 
Proses mengubah data mentah ke dalam bentuk yang lebih seragam, bersih, dan konsisten, agar mudah 
dianalisis atau diproses oleh model. 

4. Stopword Removal 
Menghapus kata-kata umum yang tidak memiliki makna penting dalam analisis, seperti “yang”, “dan”, 
“di”, dan sebagainya. 

5. Stemming 
Mengubah kata-kata menjadi bentuk dasarnya (root word), sehingga kata “membayar”, “pembayaran”, dan 
“dibayar” akan dikembalikan ke bentuk dasar “bayar”. 
 

2.3 Pelabelan Data 
Pelabelan data merupakan proses pemberian label sentimen pada setiap tweet yang dikumpulkan, dengan 

tujuan untuk mengklasifikasikan opini pengguna terhadap proyek Danantara. Dalam penelitian ini, pelabelan 
dilakukan secara otomatis menggunakan bantuan library Lexicon. Pelabelan dikelompokkan menjadi 2 kelas 
yaitu positif dan negatif. Proses pelabelan dilakukan dengan menjumlahkan skor sentimen dari setiap kata dalam 
tweet. Skor akhir kemudian digunakan untuk menentukan kelas sentimen: 
1. Jika skor > 0 maka tweet diberi label positif 
2. Jika skor < 0 maka tweet diberi label negatif 

 
2.4 Pembobotan Kata (TF-IDF) 

Pembobotan kata dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode Term Frequency-Inverse 
Document Frequency (TF-IDF). Metode ini untuk memberikan nilai numerik pada setiap kata dalam tweet 
berdasarkan seberapa sering kata tersebut muncul dalam satu dokumen (term frequency) dan seberapa jarang kata 
tersebut muncul di seluruh kumpulan dokumen (inverse document frequency). 

TF-IDF tidak hanya meningkatkan akurasi pengindeksan dan pencarian dokumen dengan menyoroti kata kunci 
yang relevan, tetapi juga memperkaya analisis sentimen dengan mengidentifikasi istilah yang berpengaruh kuat dalam 
mempresentasikan opini atau emosi teks[22][23]. Rumus metode Term Frequency-Inverse Document Frequency (TF-
IDF) pada rumus (1): 
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     (1) 

Keterangan : 
D = dokumen ke-d 
t  = term ke-t dari dokumen 
W  = bobot ke-d terhadap term ke-t 
tf  = jumlah kemunculan term i dalam dokumen 
idf  = Inversed Document Frequency 
df  = banyak dokumen yang mengandung term i 

 
2.5 SMOTE 

Dalam penelitian ini, distribusi data sentimen yang diperoleh tidak seimbang, dimana jumlah data pada satu kelas 
lebih sedikit dibandingkan dua kelas lainnya. Ketidakseimbangan data ini dapat mempengaruhi kinerja model 
klasifikasi dan menyebabkan model lebih cenderung memprediksi kelas mayoritas. Untuk mengatasi masalah ini, 
digunakan metode SMOTE (Synthetic Minority Over-Sampling Tehcnique). SMOTE bekerja dengan cara membuat 
data sintetis (buatan) untuk kelas minoritas, berdasarkan kemiripan data dalam ruang fitur. 

 
2.6 Klasifikasi dengan Metode Support vector Machine (SVM) 

Pembuatan model menggunakan algoritma Support Vector Machine (SVM). SVM merupakan algoritma 
supervised learning yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan klasifikasi maupun regresi. Dalam konteks 
klasifikasi sentimen, SVM bekerja dengan mencari hyperplane terbaik yang dapat memisahkan data ke dalam 
beberapa kelas secara optimal, dalam hal ini kelas positif, dan negatif. 

Support Vector Machine (SVM) adalah algoritma pembelajaran mesin yang efektif untuk tugas klasifikasi dan 
regresi. Metode ini bekerja dengan memaksimalkan jarak antara kelas-kelas data dalam ruang fitur, sehingga 
mengurangi risiko kesalahan prediksi pada data uji yang bel pernah dilihat sebelumnya. Berdasarkan teori 
pembelajaran statistic, SVM membangun model prediktif yang optimal dengan menemukan hyperplane terbaik yang 
memisahkan data secara jelas. Keunggulan ini membuat SVM banyak digunakan dalam scenario kompleks seperti 
pengenalan pola, analisis citra, atau klasifikasi teks[24]. 

Algoritma SVM juga menggunakan kernel yang mentransformasi data ke ruang fitur berdimensi lebih tinggi. 
Jenis-jenis kernel umum termasuk kernel linear, kernel polinomial, dan kernel radial basis function (RBF), masing-
masing dengan parameter yang mempengaruhi kinerja dan fleksibilitas pada model secara keseluruhan. Kernel linear 
cocok untuk kasus sederhana karena menghitung dot produk antar fitur dan efektif untuk data yang dapat dipisahkan 
secara linear, sementara kernel polinomial mampu menangani batas keputusan nonlinear dengan bentuk fitur-fitur 
polinomial. Serta kernel yang paling popular yaitu kernel RBF dapat mengukur jarak antar dua titik dan sangat efektif 
untuk menangani data dengan hubungan kompleks dan tidak linear di ruang fitur[25]. 

Rumus persamaan HyperPlane pada klasifikasi SVM (2): 
 

w ⋅ x + b = 0         (2) 
 
Keterangan : 
w = vektor bobot (weight) 
x = vektor weight fitur input 
b = bias (intersep dari hyperplane) 
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Dalam konteks klasifikasi sentimen, SVM bekerja dengan mencari hyperplane terbaik yang dapat memisahkan 
data ke dalam beberapa kelas secara optimal, dalam hal ini kelas positif, dan negatif. 

Contoh perhitungan kelas positif secara manual menggunakan algoritma SVM: Kalimat sentimen  
“Sikap positif Prabowo di Danantara bener-bener jadi pembeda dengan proyek lain”: 
= (0.5 ⋅ 0.15) + (1.8 ⋅ 0.2) + (1.2 ⋅ 0.2) + (0.9 ⋅ 0.2) + (0.6 ⋅ 0.15) + (−0.4 ⋅ 0.15) + (0.2 ⋅ 0.1) + 0.3 
= 0.075 + 0.36 + 0.24 + 0.18 + 0.09 − 0.06 + 0.02 + 0.3 = 1.205 (Sentimen Positif) 
Kalimat sentiment “korupsi proyek - proyek yang urgensinya rendah kaya IKN membangun Danantara”: 

= (−1.5 ⋅ 0.3) + (−0.8 ⋅ 0.25) + (−0.8 ⋅ 0.25) + (−0.5 ⋅ 0.2) + (−0.6 ⋅ 0.2) + (−0.9 ⋅ 0.15) + (0.7 ⋅ 0.2) + (0.8 ⋅ 0.15) + 
0.3 

= −0.45 − 0.2 − 0.1 − 0.12 − 0.135 + 0.14 + 0.12 + 0.3 = −0.445 (Sentimen Negatif) 
Dapat dilihat pada perhitungan manual tersebut kalimat “Sikap positif Prabowo di Danantara bener-bener jadi 

pembeda dengan proyek lain” dan kalimat “korupsi proyek - proyek yang urgensinya rendah kaya IKN membangun 
Danantara” dianalisis dengan pendekatan hyperlane. Pada metode ini, setiap kata penting dalam kalimat 
dipresentasikan sebagai fitur dengan nilai TF-IDF, kemudian dikalikan dengan bobot masing-masing fitur yang 
diperoleh dari hasil pelatihan SVM. 

Nilai akhir dapat menunjukkan bahwa hasil klasifikasi model SVM berdasarkan nilai lebih besar atau lebih 
kurang dari 0. Dimana jika hasilnya lebih dari 0 akan dikategorikan sebagai sentimen positif dan jika hasilnya 
dibawah 0 maka akan dikategorikan sebagai sentimen negatif. 

 
2.7 Evaluasi Model 

Evaluasi model dilakukan untuk mengetahui sejauh mana performa model klasifikasi dalam mengklasifikasikan 
data sentimen secara akurat. Pada penelitian ini, evaluasi dilakukan menggunakan metode Confusion Matrix. 
Confusion Matrix merupakan teknik evaluasi yang menyajikan perbandingan antara hasil prediksi model dengan label 
sebenarnya dalam bentuk matriks. Evaluasi ini penting untuk mengetahui performa model dan memastikan bahwa 
model mampu melakukan klasifikasi dengan baik, terutama pada data yang memiliki distribusi kelas yang tidak 
seimbang. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari alur penelitian yang telah dilakukan, berikut ini adalah hasil penelitian yang telah dilakukan dan 
pembahasan. 

 
3.1.  Dataset 

Penelitian ini menggunakan data unggahan pengguna di platform X yang berkaitan dengan proyek Danantara. 
Data dikumpulkan melalui proses crawling dengan bantuan tool tweet-harvest. Proses ini dilakukan dengan 
menggunakan bahasa pemrograman Phyton yang berjalan di lingkungan terminal atau notebook interaktif. Sumber 
data berasal dari tweet publik yang memuat kata kunci proyek Danantara, dibatasi oleh rentang waktu 24 Februari 
2025 saat Danantara diluncurkan sampai 5 Mei 2025. Data yang diperoleh sebanyak 2066 kemudian disimpan dalam 
format CSV. Kode crawling data dan hasilnya dapat dilihat pada Gambar 2 dan Gambar 3. 

 
Gambar 2. Source Code Tweet-Harvest 

 
Gambar 3. Hasil Pengambilan Data 
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3.2.  Pre-Processing Data 

Tahap preprocessing data pada penelitian ini bertujuan untuk membersihkan dan mempersiapkan data mentah dari 
hasil crawling agar dapat diproses secara optimal oleh model machine learning. Tweet yang diperoleh dari X 
umumnya memiliki karakteristik yang tidak  terstruktur, seperti penggunaan simbol, tautan, mention, hingga tanda 
baca berlebih yang dapat mengganggu analisis teks, sehingga dilakukan beberapa tahapan preprocessing yang terdiri 
dari: case folding, cleaning, tokenizing, stopword removal, dan stemming. 

 
3.2.1 Case Folding dan Cleaning 

 Pada tahap ini, semua huruf dalam teks diubah menjadi huruf kecil (lowercase). Tujuannya adalah untuk 
menyamakan format penulisan agar tidak terjadi perbedaan pemrosesan akibat huruf besar dan kecil. Setelah itu 
dilakukan pembersihan teks dari berbagai elemen yang tidak relevan agar data menjadi lebih bersih dan siap untuk 
dianalisis. Tujuan dari prosesi ini adalah menghasilkan teks yang lebih bersih dan konsisten pada gambar 4.  

 
Gambar 4. Hasil Case Folding & Cleaning 

3.2.2 Normalisasi 
 Normalisasi merupakan proses mengubah kata tidak baku, singkatan, slang  menjadi bentuk standar atau baku. 

Pada tahap ini, data teks menjadi seragam, yang  kemudian akan digunakan untuk analisis selanjutnya. Hasil  proses 
Normalisasi ditunjukkan pada Gambar 5. 

 
Gambar 5. Hasil Normalisasi 

 
3.2.3 Stopword Removal dan Stemming 

Tahap selanjutnya adalah stopword Removal.  Proses ini bertujuan untuk menghapus kata-kata umum yang 
tidak memiliki makna penting dalam analisis sentiment. Sehingga, dapat mengurangi dimensi data dan  fokus pada 
kata-kata yang memiliki makna kuat terhadap opini pengguna dalam  konteks proyek Danantara. Setelah dilakukan 
Stopword Removal tahap selanjutnya  adalah stemming yang berfungsi untuk mengubah kata menjadi bentuk 
dasarnya. Hasil dari  stopword dan stemming ditunjukkan pada Gambar 6. 

 
Gambar 6. Hasil Stopword dan Stemming 

3.2.4 Pelabelan Data 
Pada penelitian ini, pelabelan dilakukan menggunakan pendekatan berbasis  lexicon Bahasa Indonesia, yaitu 

dengan mencocokan kata-kata dalam tweet dengan daftar yang memiliki nilai sentimen tertentu. Lexicon berisi 
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kumpulan kata-kata  yang telah diberi skor sentimen. Hasil untuk pelabelan berbasis Lexicon dapat  dilihat pada 
Gambar 7. 

 
Gambar 7. Hasil Pelabelan menggunakan Lexicon 

 
3.3. TF-IDF 

Pada penelitian ini, pelabelan dilakukan menggunakan pendekatan berbasis lexicon Bahasa Indonesia, yaitu 
dengan mencocokan kata-kata dalam tweet dengan daftar yang memiliki nilai sentimen tertentu. Lexicon berisi 
kumpulan kata-kata yang telah diberi skor sentimen pada gambar 8. 

 

Gambar 8. Hasil Pelabelan dengan Lexicon 
Setelah data selesai diberikan label, langkah selanjutnya dalam penelitian ini adalah menerapkan pembobotan 

kata menggunakan metode TF-IDF (Term Frequency – Inverse Document Frequency). Metode ini digunakan untuk 
mengukur seberapa penting sebuah kata dalam satu dokumen menggunakan TfidfVectorizer dari Scikit-Learn. Tujuan 
dari prosesi ini adalah untuk menekankan kata-kata yang sering muncul dalam suatu tweet namun jarang muncul 
didalam tweet lainnya. Hasil untuk pembobotan menggunakan TF-IDF dapat dilihat pada Gambar 9. 

 
Gambar 9. Hasil TF-IDF 

3.4.  SMOTE (Synthetic Minority Over-Sampling Technique) 
Setelah data dibagi menjadi data latih dan data uji, dilakukan analisis terhadap distribusi label pada data latih. 

Hasil analisis menunjukkan adany ketidakseimbangan jumlah data antar kelas sentimen positif 1.491 dan Negatif 
1.256 sehingga di seimbangkan jumlahnya positif dan negatif 1.256. 

 
3.5.  Klasifikasi dengan Metode SVM (Support Vector Machine) 

Setelah data dibagi dan diseimbangkan, proses klasifikasi dilakukan dengan menggunakan Support Vector  
Machine (SVM). Dalam penelitian ini, model SVM digunakan untuk mengklasifikasikan sentimen dari data ulasan 
terkait proyek Danantara yang dikumpulkan dari media sosial X. Berdasarkan hasil uji performa dengan menggunakan 
model SVM yang dioptimalkan menggunakan kernel RBF diperoleh nilai Accuracy sebesar 87.25%, Precision sebesar 
87.49%, Recall sebesar 87.25%, dan f1 score sebesar 87.23%. Hal ini menunjukkan bahwa algoritma SVM mampu 
mengenali pola sentimen dalam data secara cukup efektif. 

 
3.6.  Evaluasi Model 

Evaluasi model dilakukan untuk mengukur performa model klasifikasi Support Vector Machine (SVM) dalam 
mengklasifikasikan sentimen dari data tweet. Proses evaluasi dilakukan menggunakan confusion matrix, serta metrik 
evaluasi berupa accuracy, precision, recall dan f1-score. 
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Gambar 10. Confusion Matrix 

 Berdasarkan confusion matrix pada gambar 10, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Model berhasil mengklasifikasikan 168 dari 189 data negatif dengan benar. 
2. Model cukup baik dalam mengklasifikasikan data positif, yaitu 192 dari 224 data berhasil diprediksi 

dengan benar. 
3. Terdapat 21 data negatif yang salah diklasifikasikan sebagai positif, dan 32 data positif yang 

diklasifikasikan sebagai negatif. 

Sedangkan pada matrik evaluasi mendapatkan hasil: 

1. Akurasi model sebesar 87%.  
2. Recall pada kedua kelas relatif seimbang pada 86%. 
3. Precision model sebesar 90%, menunjukkan bahwa prediksi positif yang dihasilkan model sebagian 

besar benar. 
Model SVM menunjukkan performa yang kuat dan seimbang dalam mengklasifikasikan sentimen positif 

dan negatif. Hasil ini mengindikasikan bahwa model mampu mengenali pola sentimen secara efektif pada data 
yang telah diproses. 

 
4. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis sentimen masyarakat Indonesia terhadap peluncuran proyek 
Danantara melalui media sosial X dengan menggunakan algoritma Support Vector Machine (SVM) bahwa Sentimen 
positif terlihat lebih dominan secara kuantitatif, namun tidak dapat diabaikan bahwa terdapat pula sentimen negatif 
yang cukup signifikan. Sentimen positif umumnya berkaitan dengan harapan terhadap kemajuan investasi nasional 
dan pengelolaan strategis proyek, sementara sentiment negatif banyak menyoroti isu korupsi, ketidaktransparan, dan 
kekhawatiran terhadap potensi kegagalan proyek. Sebagaimana tercermin dalam wordcloud kata-kata seperti korupsi, 
gagal, dan rugi. Kategori sentiment yang paling dominan adalah sentiment positif. Dari hasil confusion matrix, 
terdapat 192 data yang terklasifikasi sebagai sentimen positif secara benar (true positve), lebih banyak dibandingkan 
sentimen negative (168 true negative). Meskipun demikian, temuan ini tidak sepenuhnya mencerminkan penerimaan 
yang mutlak terhadap proyek, karena sebagian sentiment positif teridentifikasi berasal dari akun-akun yang 
berperilaku seperti buzzer. Di sisi lain, sentimen negative mengandung kritik terkait aspek pengelolaan, potensi 
korupsi, dan efisiensi dana publik. Efektivitas algoritma Support Vector Machine (SVM) dalam klasifikasi sentimen 
publik terhadap proyek Danantara menunjukkan hasil yang sangat baik. Berdasarkan evaluasi terhadap 3152 data yang 
diambil pada periode 24 Februari hingga 4 April 2025, model SVM mampu mencapai akurasi sebesar 87%, precision 
sebesar 86%, recall sebesar 90%, dan F1-score sebesar 88%. Hasil analisis sentimen ini memberikan gambaran awal 
yang cukup representatif terhadap penerimaan publik terhadap proyek Danantara. Secara umum, masyarakat 
menunjukkan ekspektasi tinggi terhadap proyek ini, namun juga menyimpan kekhawatiran besar terkait pelaksanaan 
dan transparansi. Oleh karena itu, persepsi publik terhadap proyek ini masih berada pada tahap yang fluktuatif dan 
perlu ditindaklanjuti dengan komunikasi publik dan pengelolaan risiko yang baik oleh pihak pemerintah. 
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